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ABSTRAK

Dalam dunia pendidikan, kompetensi guru dapat diringkas menjadi empat
dimensi utama yang terbagi menjadi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Dalam empat dimensi
ini, kompetensi kepribadian memiliki pengaruh yang paling signifikan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi besarnya pengaruh kompetensi kepribadian
guru terhadap motivasi murid dalam belajar bahasa Mandarin, dilaksanakan di
kursus bahasa Mandarin TianTian ZhongWen (TTZW). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pertama dengan menyebarkan angket
penelitian melalui formulir Google, total terdapat 55 murid yang berpartisipasi
dalam pengisian angket, kemudian menggunakan Excel dan aplikasi SPSS untuk
mengolah dan menghitung data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru selama pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap
motivasi murid dalam belajar bahasa Mandarin. Di waktu yang sama menemukan
bahwa kompetensi kepribadian guru di TianTian ZhongWen (TTZW) secara umum
baik, motivasi murid dalam belajar bahasa Mandarin juga cukup tinggi. Penelitian
ini menyajikan data yang dapat dijadikan fondasi dasar bagi guru dalam
mengembangkan dan meningkatkan kompetensi kepribadian dalam pembelajaran
bahasa.

Kata Kunci: kompetensi kepribadian guru, pengaruh, motivasi belajar mandarin,
murid, kursus bahasa mandarin
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PENDAHULUAN

Motivasi dalam belajar bahasa Mandarin dapat berasal dari banyak faktor
mulai dari dalam diri murid, dukungan orang tua dan lingkungan sekitar (Ding,
2013). Dalam proses pembelajaran, seorang guru memiliki posisi yang penting
karena pengarahan yang diberikan oleh guru sangat memengaruhi motivasi belajar
dan hasil belajar murid (Wei, 2010). Seorang guru yang kompeten dan mampu
mengutamakan perkembangan peserta didik sangat diperlukan agar murid dapat
belajar bahasa Mandarin dengan baik (Chén, 2020).

Dalam proses pembelajaran, seorang guru yang kompeten diharuskan
memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional (Anugraheni, 2017). Di antara empat kompetensi ini, kompetensi
kepribadian memegang peranan yang paling penting karena dapat mengembangkan
pendidikan karakter murid secara berkelanjutan (Lai, 2009). Kompetensi
kepribadian dinilai memiliki peran yang lebih besar dibangingkan 3 kompetensi
lainnya, karena dalam proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi kepribadian guru pengajar. Kompetensi kepribadian guru memiliki
pengaruh positif yang sangat besar terhadap keaktifan murid dalam belajar
(Anggraeni, 2017).

Realitanya, banyak orang menganggap ‘“Kompetensi Kepribadian Guru”
adalah hal yang abstrak, faktanya kompetensi kepribadian guru dapat dilihat
melalui keteladanan sikap dan perilaku guru dalam membimbing dan mengarahkan
muridnya, terpenting terletak pada kepribadian guru tersebut yang mampu menjadi
contoh baik bagi muridnya. Terdapat empat indikator kompetensi kepribadian guru
yang dapat dijadikan dasar pedoman yaitu 1) Mantap, Stabil, Dewasa; 2) Arif,
Bijaksana dan Berwibawa; 3) Berakhlak Mulia, Menjadi Teladan Bagi Peserta
Didik dan Masyarakat; 4) Selalu Mengevaluasi Kinerja Sendiri dan
Mengembangkan Diri Secara Berkelanjutan.

Berdasarkan penelitian terdahulu seperti penelitian Arif tahun 2021
menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki pengaruh terhadap
motivasi dan hasil belajar murid. Selain itu, penelitian Bosco dan Dyah tahun 2022
meneliti topik serupa tetapi objek penelitiannya adalah murid-murid yang belajar
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penelitian terkait pengaruh kompetensi
kepribadian guru terhadap motivasi belajar bahasa Mandarin masih sangat sedikit
diteliti di Indonesia, maka dari itu penulis memutuskan meneliti topik ini di salah
satu kursus bahasaa Mandarin di Surabaya yaitu TianTian ZhongWen (TTZW).
Peneliti pernah melaksanakan kegiatan magang di kursus ini kurang lebih 6 bulan,
dalam kurun waktu tersebut, beberapa murid mengatakan bahwa kepribadian guru
dapat memengaruhi semangat dan motivasi mereka dalam belajar bahasa Mandarin.
Sebenarnya, seberapa besar pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap
motivasi murid dalam belajar bahasa Mandarin?
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KAJIAN PUSTAKA
Kompetensi Kepribadian Guru

Kompetensi Kepribadian guru dipandang sebagai sebuah hal yang asbtrak
karena pada kenyataannya setiap guru memiliki kepribadian yang berbeda, tetapi
kepribadian guru dapat dilihat dari penampilan luar, perilaku, tutur kata, cara
penampilan dan cara guru menyelesaikan masalah, hal ini secara tidak langsung
memengaruhi kebiasaan, kedisiplinan dan motivasi murid dalam belajar
(Anggraeni, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
guru adalah salah satu kemampuan guru untuk menunjukkan kepribadian yang
mampu menjadi contoh baik bagi muridnya (Safitri, 2019). Penelitian Anggraeni
tahun 2017 menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru bersumber pada
kepribadian masing-masing guru, tercermin dari perilaku dan sikap guru dalam
membimbing dan menuntun muridnya. Kompetensi kepribadian adalah salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang guru karena memiliki
hubungan erat dengan motivasi, guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang
baik dapat mengajar dengan lebih baik, serta dapat memberikan pengaruh positif
bagi pembelajaran sehingga guru dan murid dapat mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No.16 Tahun 2007,
menilai kompetensi kepribadian guru dapat menggunakan empat indikator ini
meliputi:

1. Mantap, Stabil, Dewasa

2. Arif, Bijaksana dan Berwibawa

3. Berakhlak Mulia, Menjadi Teladan Bagi Peserta Didik dan Masyarakat

4. Selalu Mengevaluasi Kinerja Sendiri dan Mengembangkan Diri Secara
Berkelanjutan

Mantap artinya guru tersebut harus memiliki pendirian dan sikap yang kuat
serta mampu menggunakan otoritas nya sebagai guru dengan benar, profesional
dalam menjalankan tugasnya serta melakukan sesuatu sesuai dengan aturan yang
ada, contohnya tidak peduli suasana kelas seperti apa, guru mampu mengontrolnya,
memiliki pendirian dan sikap yang kuat, apapun yang terjadi, guru tersebut mampu
menggunakan otoritasnya dengan benar, mampu profesional dalam mengajar,
tindakan yang dilakukan sesuai dengan aturan, norma sosial dan hukum yang ada.
Stabil memiliki arti dalam pembelajaran guru mampu memiliki perilaku yang stabil
mulai dari awal hingga akhir, contohnya kecepatan dalam mengajar, materi yang
diajarkan dan lain-lain. Dewasa merujuk pada kemandirian seorang guru, selama
pembelajaran guru harus mampu menunjukkan kemandirian sebagai seorang
pengajar, tidak selalu bergantung pada bantuan guru lain melainkan memiliki etika
profesi sebagai seorang guru.

Seorang guru diharuskan juga memiliki kepribadian yang arif, bijaksana dan
berwibawa. Hal-hal ini dapat dilihat dari perilaku guru tersebut selama proses
pembelajaran. Guru harus memiliki keterbukaan, tindakan yang diambil berdasar
untuk manfaat murid (bijak). Guru juga mampu menjadi panutan serta memberikan
pengaruh positif bagi muridnya. Selama pembelajaran murid juga sangat
menghormati gurunya menandakan guru tersebut memiliki wibawa.

Berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, poin
penting disini adalah kepribadian dan perilaku guru, seorang guru harus jujur dan
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suka membantu. Berdasarkan aturan dalam bertindak, kepribadian dan perilaku
yang ditunjukkan dapat menjadi contoh baik bagi murid dan masyarakat sekitar.

Selalu mengevaluasi kinerja sendiri dan mengembangkan diri secara
berkelanjutan memiliki arti sseorang guru memiliki kesadaran untuk meningkatkan
kemampuan diri, bersedia menerima masukan dari orang lain serta bersedia belajar
lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas diri (Sutriyono, 2020).

Motivasi Belajar Bahasa Mandarin

Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki perbedaan yang besar,
dapat dilihat dari segi pelafalan, dalam bahasa Mandarin setiap karakter perlu
melafalkan dengan nada yang berbeda, nada yang berbeda bisa memiliki arti yang
berbeda pula. Terlebih, bahasa Mandarin merupakan bahasa gambar (piktogram),
sehingga memerlukan pemahaman yang mendalam dan motivasi yang kuat agar
dapat mempelajarinya dengan baik.

Motivasi belajar bahasa Mandarin dapat dimaknai sebagai sebuah dorongan
yang mampu membuat seseorang terus aktif dan serius belajar bahasa Mandarin.
Motivasi belajar dapat berasal dari dalam (intrinsik) dan luar (ekstrinsik). Terdapat
banyak faktor yang dapat memengaruhi motivasi murid dalam mempelajari bahasa
Mandarin, bisa berasal dari dalam diri murid itu sendiri maupun orang lain di
lingkungan sekitar dan pengajaran bahasa Mandarin yang diterima. Banyak murid
beranggapan guru memiliki peran utama dalam meningkatkan motivasi mereka,
orang tua dan lingkungan juga memiliki pengaruh yang besar bagi motivasi mereka
dalam belajar bahasa Mandarin (Ding, 2013).

Dalam pembelajaran bahasa asing kedua, teori motivasi yang paling
terkenal adalah teori motivasi Gardner. Berdasarkan penjelasan Gardner, motivasi
belajar bahasa asing kedua termasuk dorongan kuat dalam diri seseorang untuk
belajar, harapan seseorang untuk berhasil dalam mempelajarinya serta sikapnya
dalam mempelajari bahasa asing kedua tersebut, faktor utama yang membangun
motivasi belajar bahasa asing kedua berasal dari sikap murid dalam mempelajari
bahasa asing kedua dan lingkungan serta budaya sekitar yang menggunakan bahasa
kedua tersebut, Gardner membagi motivasi belajar bahasa asing menjadi dua yaitu
integratif dan instrumental (Weén, 2013). Dalam pembelajaran bahasa asing kedua,
kunci keberhasilan adalah harapan seseorang terhadap bahasa asing tersebut, semua
kerja keras dan tujuan mempelajarinya, semua hal ini berasal dari dalam diri orang
tersebut. Semakin kuat energi yang dikeluarkan seseorang dalam mempelajari
bahasa asing kedua, keberhasilan belajar bahasa asing kedua juga semakin besar.
Gardner berpendapat dalam mengukur motivasi belajar Bahasa asing (termasuk
bahasa Mandarin) secara umum dapat melalui 6 indikator ini:

1. Pandangan Terhadap Bahasa Asing

2. Sikap Dalam Mempelajari Bahasa Asing

3. Minat Dalam Mempelajari dan Berbicara Bahasa Asing
4. Kebutuhan Terhadap Penggunaan Bahasa Asing

5. Tingkat Kepentingan Dalam Menggunakan Bahasa Asing
6. Sikap Dalam Situasi Belajar Bahasa Asing

(Maulida, 2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
metode survei dengan menyebarkan kuesioner. Dalam memilih objek penelitian,
peneliti menggunakan teknik non-probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota dalam
populasi (Khansa, 2022). Sementara jenis non-probability sampling yang
digunakan adalah judgemental-purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dengan mengandalkan penilaiannya sendiri ketika memilih anggota
populasi (Lararenjana, 2020).

Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah murid di kursus TTZW
baik di cabang JI. Slamet maupun Spazio Tower dimana sampel yang ditarik dari
populasi harus memenuhi tiga persyaratan ini:

1. Terdaftar sebagai murid TTZW

2. Sudah belajar di TTZW minimal 3 bulan terhitung mundur dari waktu
penyebaran angket (dengan 1 guru yang sama belajar selama 3 bulan)

3. Minimal SMP

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 buah
angket tertutup, angket pertama dibuat berdasar pada indikator kompetensi
kepribadian guru, sedangkan angket kedua berdasar pada teori belajar bahasa asing
kedua milik Gardner dengan bantuan enam indikator untuk mengukur motivasi
belajar bahasa Mandarin secara umum. Kedua angket tertutup ini dikembangkan
dengan skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi dari seseorang atau kelompok terhadap sebuah fenomena (Ardhini,
2023) dengan skor terendah diberi angka 1 dan skor tertinggi diberi angka 5.

Dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel dan
aplikasi SPSS. Aplikasi SPSS digunakan untuk menghitung data statistik seperti
standar deviasi, uji T dan berbagai macam uji lainnya (Lararenjana, 2021). Uji
asumsi klasik yang dihitung menggunakan bantuan aplikasi SPSS dalam penelitian
ini meliputi:

1. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran serta
menghitung rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, standar deviasi dari data
sebuah penelitian sehingga memudahkan seseorang dalam memahaminya (Juan,
2012). Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah rata-rata, nilai maksimum,
nilai minimum dan standar deviasi.

2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengecek validitas dari data penelitian,
memeriksa ketepatan setiap soal yang akan diujikan (Chai, 2010). Jika nilai R
hitung lebih besar dari R tabel serta nilai signifikansi lebih kecil dari 5%
menandakan data valid. Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan metode
Pearson.
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3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas memiliki peran untuk memeriksa tingkat realibilitas dari data
penelitian. Jika nilai Alpha Cronbach diatas 0.60 menandakan data tersebut reliabel
atau dengan kata lain dapat dipercaya (L1, 2021).

4. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu uji yang digunakan untuk memeriksa
normal atau tidaknya data dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan uji
normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov, jika nilai hitung lebih besar dari
5% berarti data bersifat normal (Aswaldi, 2016).

5. Uji Linearitas

Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai hitung lebih kecil
dari 5% menandakan variabel independen memiliki hubungan linear terhadap
variabel dependen (Ajizi, 2020).

6. Uji Regresi Linear Sederhana

Teknik analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi linear sederhana karena data berasal dari data primer dan hanya
terdapat 1 variabel independen (Kompetensi Kepribadian Guru) dan 1 variabel
dependen (Motivasi Murid Belajar Bahasa Mandarin). Sebelum memasuki uji ini,
data harus terlebih dulu lolos uji normalitas dan linearitas (Aulia, 2023). Dalam
regresi linear sederhana penelitian ini menggunakan uji T dan uji koefisien
determinasi (R?).

Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
variabel independen (Kompetensi Kepribadian Guru) terhadap variabel dependen
(Motivasi Murid Belajar Bahasa Mandarin). Variabel Independen dikatakan
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen jika nilai T hitung lebih besar dari
T Tabel dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% (Huda, 2017).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi berguna untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh yang diberikan variabel independen (Kompetensi Kepribadian Guru)
terhadap variabel dependen (Motivasi Murid Belajar Bahasa Mandarin). Jika nilai
koefisien determinasi mendekati angka 0 menandakan pengaruh semakin lemah,
jika mendekati angka 1 menandakan pengaruh semakin kuat (Asmawi, 2016).

TEMUAN DAN ANALISIS
Realita Sampel

Terhitung hingga akhir bulan Maret tahun 2023, kursus TTZW memiliki
total 180 murid yang tersebar di JI. Slamet no.12, Spazio Tower maupun online
dan 15 guru pengajar bahasa Mandarin. Dengan bantuan dari pihak TTZW dari
180 populasi terdapat 60 murid yang memenuhi syarat menjadi sampel penelitian.
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Total diperolen 55 murid yang masing-masing mengisi angket kompetensi
kepribadian guru dan angket motivasi belajar bahasa Mandarin.

Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel di bawah, dapat diketahui nilai minimum, maksimum,
rata-rata dan standar deviasi dari soal nomer 1 pada angket 1 (Kompetensi
Kepribadian Guru), soal 2 hingga 25 memiliki format tabel dan pelaporan data yang
sama. Melalui uji ini dapat diketahui nilai minimum dari nomor 1 hingga 25 adalah
2, nilai maksimum 5 dan rata-rata paling kecil yaitu 3.02 pada soal nomor 22
tentang “Evaluasi Guru” sehingga ini dapat menjadi masukan bagi guru pengajar di
TTZW untuk melakukan evaluasi terkait perihal ini, sedangkan nilai maksimum
yaitu 4.05 pada soal nomor 8 tentang “Arif, Bijaksana” hal ini menunjukkan
mayoritas murid di kursus TTZW menganggap guru mereka adalah orang yang arif
dan bijaksana dalam pembelajaran bahasa Mandarin.

Tabel 4.1: Uji statistik deskriptif angket 1 (kompetensi kepribadian guru)

Soal Total Nilai Nilai Rata- Standar
Responden | Minimum | Maksimum rata Deviasi
(X1) 55 3 5 4.04 0.470

Guru saya memiliki
pendirian yang kuat
dalam mengajar
(memiliki pendirian
tetap dan tidak labil
dalam mengajar)
(Mantap)

Sumber: Olahan SPSS

Melalui tabel di bawah dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-rata
dan standar deviasi dari soal nomor 1 pada angket 2 (Motivasi Murid Belajar
Mandarin), sama halnya dengan angket pertama, soal nomor 22 hingga 25 juga
memiliki format tabel dan pelaporan data yang sama. Pada angket kedua, rata-rata
paling kecil yaitu 2.85 pada soal nomor 14 tentang keaktifan murid mempelajari
kosakata baru, hal ini menunjukkan banyak murid di TTZW masih kurang begitu
aktif dalam mempelajari kosakata baru dalam bahasa Mandarin. Sedangkan rata-
rata paling besar yaitu 4.15 pada soal nomor 15 tentang harapan murid agar dapat
berbicara fasih bahasa Mandarin, ini merupakan hal yang baik karena mayoritas
murid memiliki harapan yang tinggi dapat fasih berbicara dalam bahasa Mandarin.
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Tabel 4.2: Uji statistik deskriptif angket 2 (motivasi murid belajar mandarin)

Soal Total Nilai Nilai Rata- Standar
Responden | Minimum | Maksimum rata Deviasi
(Y1) 55 2 5 4.02 0.871

Saya merasa
bahwa bahasa
Mandarin adalah
salah satu bahasa
yang digunakan
pada skala nasional
bahkan
internasional
(banyak digunakan
oleh orang)

Sumber: Olahan SPSS

Uji Validitas

Berdasarkan data pada tabel di bawah, dapat diketahui nilai R hitungnya
adalah 0.279 sedangkan nilai R tabel dengan N berjumlah 55 dengan taraf
signifikansi 5% adalah 0.266, sehingga R hitung lebih besar dari R tabel maka soal
nomor 1 pada angket 1 (Kompetensi Kepribadian Guru) dinyatakan valid. Soal
nomor 2 hingga 25 juga memiliki nilai R hitung di atas 0.266 sehingga dapat
disimpulkan soal nomor 2 hingga 25 valid dan dapat diujikan.

Tabel 4.3: Uji validitas angket 1 (kompetensi kepribadian guru)

(X1) Pearson 0.279
Guru saya memiliki pendirian Sig 0.039
yang kuat dalam mengajar N 55

(memiliki pendirian tetap dan
tidak labil dalam mengajar)
(Mantap)

Sumber: Olahan SPSS

Berdasarkan tabel di bawah dapat diketahui bahwa soal nomor 1 pada
angket 2 (Motivasi Murid Belajar Mandarin) juga valid karena nilai R hitung lebih
besar dari R tabel. Soal nomor 2 hingga 25 juga memiliki nilai R hitung di atas
0.266 sehingga dapat disimpulkan seluruh soal pada angket 2 valid dan siap
diujikan.

Tabel 4.4: Uji validitas angket 2 (motivasi murid belajar mandarin)

(Y1) Pearson 0.440
Saya merasa bahwa bahasa Sig 0.001
Mandarin adalah salah satu

bahasa yang digunakan pada | N 55

skala nasional bahkan
internasional (banyak
digunakan oleh orang)

Sumber: Olahan SPSS
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Uji Reliabilitas

Data di bawah merupakan total keseluruhan (rata-rata) nilai Alpha
Cronbach dari nomor 1 hingga 25 pada angket 1 (Kompetensi Kepribadian Guru),
data di atas lebih besar dari 0.60 menandakan keseluruhan soal reliabel dan dapat
dipercaya, penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.5: Uji reabilitas angket 1 (kompetensi kepribadian guru)
Cronbach’s Alpha N
0.661 25
Sumber: Olahan SPSS

Data di bawah merupakan data nilai Alpha Cronbach pada soal nomor 1 di
angket 1 (Kompetensi Kepribadian Guru) nilai tersebut lebih besar dari 0.60
menandakan soal nomor 1 pada angket 1 reliabel. Soal nomor 2 hingga 25 memiliki
format tabel dan pelaporan data yang sama serta semua nilai Alpha Cronbachnya
berada diatas 0.60 menandakan soal pada angket 1 reliabel dan dapat dipercaya.

Tabel 4.6: Uji reliabilitas angket 1 (kompetensi kepribadian guru) 2
N Alpha Cronbach &
(X1) 0.654
Guru saya memiliki pendirian yang kuat
dalam mengajar (memiliki pendirian tetap
dan tidak labil dalam mengajar)
(Mantap)

Sumber: Olahan SPSS

Data pada tabel di bawah merupakan total Alpha Cronbach dari nomor 1
hingga 25 pada angket 2 (Motivasi Murid Belajar Mandarin) 0.759 lebih besar dari
0.60 berarti keseluruhan soal pada angket 2 reliabel dan dapat dipercaya. Penjelasan
lebih detail dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.7: Uji reliabilitas angket 2 (motivasi murid belajar mandarin)
Cronbach’s Alpha N
0.759 25

Sumber: Olahan SPSS

Data pada tabel di bawah adalah nilai Alpha Cronbach nomor 1 pada angket
2 (Motivasi Murid Belajar Mandarin) yang lebih besar dari 0.60 menandakan soal
nomor 1 reliabel. Soal nomor 2 hingga 25 memiliki format tabel dan pelaporan data
yang sama, terpenting nilai Alpha Cronbach pada nomor 2 hingga 25 juga berada
di atas 0.60, menandakan soal pada angket 2 semuanya reliabel dan dapat dipercaya
untuk digunakan.
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Tabel 4.8: Uji reliabilitas angket 2 (motivasi murid belajar mandarin) 2
N Alpha Cronbach {8
(Y1) 0.749
Saya merasa bahwa bahasa Mandarin
adalah salah satu bahasa yang digunakan
pada skala nasional bahkan internasional
(banyak digunakan oleh orang)

Sumber: Olahan SPSS

Uji Normalitas

Berdasarkan data di bawah dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data
penelitian adalah 0.200, angka ini lebih besar dari 5% atau 0.05 maka dapat
disimpulkan data penelitian berdistribusi normal.

Tabel 4.9: Uji normalitas data penelitian
N Asymp. Sig (2-tailed)
55 0.200
Sumber: Olahan SPSS

Uji Linearitas

Melalui tabel di bawah dapat diketahui nilai signifikansi dari kedua data
yang berasal dari angket 1 (Kompetensi Kepribadian Guru) dan angket 2 (Motivasi
Murid Belajar Mandarin) adalah 0.000, angka ini lebih kecil dari 5% atau 0.05
sehingga dapat disimpulkan variabel independen pada penelitian (Kompetensi
Kepribadian Guru) memiliki hubungan secara linear terhadap variabel dependen
(Motivasi Murid Belajar Mandarin).

Tabel 4.10: Uji linearitas data penelitian
Total Nilai Angket 1*Total Nilai Sig.
Angket 2 0.000

Sumber: Olahan SPSS

Uji Regresi Linear Sederhana
Ui T

Berdasarkan tabel di bawah diketahui nilai T hitung adalah 2.069 sedangkan
nilai T tabel adalah 2.006, selain itu nilai signifikansinya juga lebih kecil dari 5%
atau 0.05 sehingga dapat disimpulkan variabel independen (Kompetensi
Kepribadian Guru) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Motivasi Murid
Belajar Mandarin).
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Tabel 4.11: Uji t data penelitian

Model Unstandardized Coefficient Standardized t Sig.
Std. Error Coefficient
Beta
(Constant) 23.744 11.478 2.069 | 0.043
Total 0.717 0.126 0.617 | 5.709 | 0.000
Angket 1

Sumber: Olahan SPSS
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R Square pada tabel di bawah adalah 0.381, angka ini memiliki arti
38.1% variabel dependen (Motivasi Murid Belajar Mandarin) dapat dijelaskan oleh
variabel independen (Kompetensi Kepribadian Guru). 61.9% lainnya dapat berasal
dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.12: Uji koefisien determinasi data penelitian
Model | R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.617 0.381 0.369 5.943
Sumber: Olahan SPSS

KESIMPULAN

Penelitian ini secara keseluruhan memiliki tiga kesimpulan utama. Pertama,
kompetensi kepribadian guru memiliki pengaruh positif terhadap motivasi murid
belajar bahasa Mandarin, kompetensi kepribadian guru memiliki pengaruh sebesar
38.1% terhadap motivasi murid dalam belajar bahasa Mandarin, pengaruh 61.9%
lainnya dapat berasal dari faktor lain, dapat berasal dari karateristik murid sendiri,
kompetensi guru lainnya maupun pengaruh lingkungan. Kedua, kompetensi
kepribadian guru pengajar di kursus TTZW secara umum terbilang baik, hal ini
dapat dilihat pada nilai rata-rata pada angket 1 berada di angka 3 keatas. Ketiga,
motivasi murid kursus TTZW dalam belajar bahasa Mandarin terbilang cukup
tinggi, karena sebagian besar nilai rata-rata pada angket 2 berada di angka 3 keatas,
kecuali nomor 9 dan 14. Bagi penulis, nomor 9 rata-ratanya tidak sampai 3 adalah
hal yang normal karena pada kenyataannya bagi banyak murid yang baru belajar
bahasa Mandarin mereka akan takut berinteraksi langsung dengan orang Tiongkok
asli, takut salah berbicara, salah paham dan lain-lain. Sedangkan untuk nomor 14
menjadi poin penting bagi guru-guru di TTZW untuk dapat lebih aktif memotivasi
dan mendukung murid aktif dalam mempelajari kosakata baru dalam bahasa
Mandarin.

Melalui penelitian ini, penulis berharap penelitian berikutnya dapat
mengembangkan kompetensi kepribadian guru dengan kompetensi guru lain yang
berhubungan dengan motivasi murid dalam belajar bahasa Mandarin. Penulis juga
berharap penelitian berikutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian serta
menambahkan variabel-variabel yang berhubungan dengan motivasi murid dalam
belajar bahasa Mandarin, penelitian berikutnya juga dapat memfokuskan motivasi
belajar pada motivasi integratif dan instrumental untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik lagi. Selain untuk penelitian berikutnya, hasil penelitian
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ini diharapkan dapat membuat guru-guru bahasa Mandarin di TTZW maupun di
luar TTZW untuk semakin memperhatikan kompetensi kepribadian guru, dapat
dimulai dari empat indikator kompetensi kepribadian guru dilanjutkan dengan
konsep motivasi belajar bahasa Mandarin, sehingga guru dapat memahami
pentingnya kedudukan kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi murid
dalam belajar bahasa Mandarin. Guru TTZW juga diharap dapat mendorong
keberanian dan kepercayaan diri muridnya agar dapat berani dan percaya diri ketika
akan berkomunikasi dengan penutur asli. Selain guru, penulis berharap pimpinan
kursus TTZW dan kursus bahasa Mandarin lainnya dapat semakin memahami
pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi murid dalam
mempelajari bahasa Mandarin. Jika terdapat guru yang memiliki kompetensi
kepribadian yang kurang baik, dapat mencoba membaca tesis penulis atau dapat
menyuruhnya mengikuti pelatihan kompetensi keterampilan agar efektifitas
pembelajaran kedepan dapat lebih baik lagi.
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